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MOTTO 

 

“Satu-satunya yang kita butuhkan untuk menjadi filosof yang 

baik adalah rasa ingin tahu” 

(Jostein Gaarder, Dunia Sophie) 

*** 

“Bahwa mustahil adalah sebuah kata yang tidak masuk 

akal” 

(Raditya Dika, Kambing Jantan) 

*** 

“Perjuangkan apa yang kau percayai” 

(Sing 2) 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan Tarekat Qadiriyyah dan 

Naqsyabandiyyah yang sangat pesat di daerah Mranggen, Demak, ketika dipimpin 

oleh Kiai Muslih. Perkembangan tersebut, didukung oleh beberapa aspek, yaitu 

kepribadiannya yang longgar dan fleksibel, memiliki keterampilan untuk 

melakukan kerja-kerja keulamaan, memilki kecakapan berorganisasi, dan 

menerapkan pentingnya mempelajari ilmu fiqih dan ilmu tasawuf. Dari 

perkembangan tersebut, penelitian ini mecoba mendekati Kiai Muslih dari sisi 

pemikiran tasawufnya yang terdapat dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 

Melihat ia adalah guru di Pondok Pesantren dan Madrasah Futuhiyyah, sekaligus 

mursyid dalam Tarekat Qadiriyyah dan Naqsyabandiyyah yang memilki banyak 

khalifah. Selain itu, ia juga mempunyai karya yang bertema tasawuf. Oleh sebab 

itu, pada penelitian ini, peneliti merumuskan masalah, yaitu 1) Bagaimana konsep 

pemikiran tasawuf Kiai Muslih dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah? 2) 

Bagaimana corak pemikirian Kiai Muslih dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah? 

Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana konsep dan corak dari pemikiran 

tasawuf Kiai Muslih yang terdapat dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pengumpulan 

datanya menggunakan teknik dokumentasi yaitu sumber yang berkaitan dengan 

tema penelitian melalui buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang sejenis yang 

berguna untuk menemukan landasan teori tentang masalah yang akan diteliti, 

sumber-sumber tersebut menjadi sumber sekunder. Adapun untuk sumber primer 

yatu kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah karya Kiai Muslih Abdurrahman yang terbit 

pada tahun 1994 di Karya Putra Semarang setebal 99 halaman. Selain itu, dalam 

menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskripsi, interpretasi, dan 

analisis, serta dalam pendekatan data, penelitian ini menggunakan pendekatan 

historis faktual.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 1) 

Terdapat beberapa konsep dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah yang menjadi 

dasar pemikiran tasawuf Kiai Muslih, yaitu Mabadi Imu Thariqah, Adab, Lathaif 

(kelembutan-kelembutan dalam jiwa manusia), At-Thariq (jalan), dan Muraqabah 

(mengamati kebesaran Allah dalam hati), 2) Pemikiran tasawuf Kiai Muslih lebih 

dekat atau bercorak tasawuf akhlaki. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik dari 

tasawuf akhlaki, yaitu 1) Melandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis, 2) Tidak 

menggunakan istilah-istilah filsafat yang terdapat ungakapan-ungkapan syathahat 

(samar), 3) Lebih bersifat mengajarkan dualisme dalam hubungan antara Tuhan dan 

manusia, 4) Kesinambungan antara hakikat dengan syari’at, dan 5) Lebih berfokus 

pada pembinaan, pendidikan akhlak, dan pengobatan jiwa dengan cara riyadhah 

(latihan-latihan). 

Kata Kunci: Tasawuf, Kiai Muslih, Kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the very rapid development of the 

Qadiriyyah and Naqsyabandiyyah orders in the Mranggen area, Demak, when led 

by Kiai Muslih. This development is supported by several aspects, namely his loose 

and flexible personality, having the skills to do religious work, having 

organizational skills, and applying the importance of studying fiqh and Sufism. 

From these developments, this research tries to approach Kiai Muslih in terms of 

his Sufism thinking contained in the book of Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. Seeing 

that he was a teacher at the Futuhiyyah Islamic Boarding School and Madrasah, 

as well as a mursyid in the Qadiriyyah and Naqsyabandiyyah Orders which had 

many caliphs. In addition, he also has works with the theme of Sufism. Therefore, 

in this study, the researcher formulates the problem, namely 1) How is the concept 

of Kia Muslih’s sufism thingking in the book Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah? 2) How 

is the style of Kiai Muslih’s sufism thingking in the book Al-Futuhat Ar-

Rabbaniyyah? With the aim of knowing how the consepts and patterns of Kiai 

Muslih’s sufism thought contained in the book of Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 

This research is a literature research with data collection using 

documentation techniques, namely sources related to research themes through 

books, journals, and similar previous research that are useful for finding theoretical 

foundations about the problem to be studied, these sources become secondary 

sources. As for the primary source, the book of Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah by Kiai 

Muslih Abdurrahman which was published in 1994 in Karya Putra Semarang is 99 

pages thick. In addition, in analyzing data, this study uses methods of description, 

interpretation, and analysis, and in the data approach, this research uses a factual 

historical approach. 

Based on the results of research that has been carried out, it was found that 

1) There are several concepts in the book of Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah that form 

the basis of the thought of Sufism Kiai Muslih, namely Mabadi Ilmu Thariqah, 

Adab, Lathaif (gentleness in the human soul), At-Thariq (the way), and Muraqabah 

(observing the greatness of Allah in the heart), 2) Kiai Muslih’s sufism thinking is 

closer or has a moral sufism pattern. This is in accordance with the characteristics 

of moral sufism, namely 1) Based on the Qur’an and Hadith, 2) Not using 

philosophical terms that contain syathahat (cryptic) expressions, 3) More teaching 

dualism in the relationship between God and human, 4) Continuity between essence 

and shari’ah, and 5) Focusing more on coaching, moral education, and mental 

treatment by means of riyadhah (exercises).  

Keywords: Sufism, Kiai Muslih, Kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kiai Muslih adalah tokoh modern yang memiliki pengaruh dalam 

perkembangan tasawuf di Jawa Tengah, tepatnya di daerah Mranggen, 

Demak. Ia merupakan guru mursyid dalam Tarekat Qadiriyyah wa 

Naqsyabandiyyah, yang merupakan gabungan dua tarekat besar, yakni 

Tarekat Qadiriyyah, yang dinisbatkan kepada Abdul Qadir Al-Jailani, dan 

Tarekat Naqsyabandiyyah, yang dinisbatkan kepada Muhammad 

Baha’uddin An-Naqsyabandi. Di mana, pada perkembangannya tarekat ini 

menjadi independen, dan berbeda dengan tarekat pendahulunya.1 

 Dalam sejarahnya, tarekat ini muncul pada abad ke-19 yang 

diajarkan ulama dari Kalimantan bernama Syekh Ahmad Khatib Sambasi, 

yang sudah lama menetap di Makkah.2 Ia merupakan Syekh besar di 

Masjidil Haram sekaligus mursyid dari Tarekat Qadiriyyah dan mursyid 

Tarekat Naqsyabandiyyah.3 

 Adapun alasan Syekh Ahmad Khatib menggabungkan dua tarekat 

tersebut karena pertama, adanya dasar yang logis dan strategis melihat 

 
 1 Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, 

(Surabaya: Bina Ilmu, Tanpa Tahun), h. 47-52.  

 2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995), 

h. 214. 

 3 Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, 

h. 53 
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kedua tarekat tersebut saling melengkapi, yang mana Tarekat Qadiriyyah 

menekankan ajaran pada zikir Jahar nafi isbat, sedangkan Tarekat 

Naqsyabandiyyah menekankan pada zikir sir ismuzat atau zikir lathaif. 

Kedua, adanya harapan dengan penggabungan kedua tarekat tersebut, 

dengan cara yang efektif dan efisien para murid (salik) dapat mencapai 

tingkat kesufian yang lebih tinggi.4  

 Lalu yang ketiga, adanya harapan dengan penggabungan kedua 

tarekat tersebut terjalin hubungan yang hangat dan erat antara ulama ahli 

fiqih dengan ulama ahli tarekat, melihat sebelum munculnya tarekat di 

Indonesia pada awal abad ke-18 terdapat batasan yang tegas antara jaringan 

ulama syari’ah dengan ulama tasawuf di Jawa. Hal ini bisa dilihat dari 

kejadian antara kelompok ulama Demak Bintoro dengan Syekh Siti Jenar.5 

 Selanjutnya, pada perkembangan Tarekat Qadriyyah wa 

Naqsyabandiyyah, Syekh Ahmad Khatib Sambasi memiliki murid yang di 

antaranya adalah orang Indonesia yang belajar ke Makkah. Ia pun banyak 

mengangkat muridnya menjadi khalifah, namun hanya beberapa dari 

mereka yang diakui, yaitu Syekh Thalhah dari Cirebon, Syekh Ahmad 

Hasbullah dari Madura, dan Syekh Abdul Karim dari Banten.6 Serta Syekh 

Muhammad Kholil Bangkalan dari Madura.7 

 
4 Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, 

h. 54.  
5 Murtadho Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), h. 

V.  
6 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1994), 

h. 92. 
7 Aly Mashar. “Geneologi dan Penyebaran Thariqah Qadiriyah wa Naqshabandiyah di 

Jawa”, AL-A’RAF, Vol. XIII, No. 2, Juli-Desember 2016, h. 214. 
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 Kemudian, dari para murid Syekh Ahmad Khatib Sambasi inilah 

penyebaran Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di daerah Jawa 

mengalami perkembangan yang pesat. Hal tersebut bisa dilihat pada tahun 

1970-an, terdapat beberapa tempat yang menjadi pusat dan memiliki 

pengaruh di Jawa, di antaranya di daerah Rejoso (Jombang) dengan Kiai 

Musta’in Romly yang mewakili jalur Syekh Ahmad Hasbullah; daerah 

Mranggen (Demak) dengan Kiai Muslih yang mewakili jalur Syaikh Abdul 

Karim; daerah Suryalaya (Tasikmalaya) dengan Abah Anom yang mewakili 

jalur Syekh Ahmad Thalhah; daerah Pagentongan (Bogor) dengan Kiai 

Thohir Falak yang mewakili jalur Syaikh Abdul Karim.8 Lalu, daerah 

Berjan (Purworejo) dengan Syekh Zarkasyi; daerah Dawe (Kudus) dengan 

Kiai Muhammad Shiddiq As-Sholihi; daerah Sawah Pulo (Surabaya) 

dengan Kiai Muhammad Uthman al-Ishaqi al-Nadi; daerah Cukir 

(Jombang) dengan Kiai Adlan Ali; dan daerah Kencong (Kediri) dengan 

Kiai Zamrodji.9 

 Dari beberapa tempat yang menjadi pusat Tarekat Qadiriyyah wa 

Naqsyabandiyah, peneliti hanya berfokus pada tarekat yang berkembang di 

daerah Mranggen Demak, tepatnya di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak yang dipimpin oleh Kiai Muslih. Melihat pada masanya, 

 
8 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, h. 218.  
9 Aly Mashar. “Geneologi dan Penyebaran Thariqah Qadiriyah wa Naqshabandiyah di 

Jawa”, h. 249-257.  
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Pondok Pesantren dan Madrasah Futuhiyyah, serta Tarekat Qadiryyah wa 

Naqsyabandiyyah mengalami perkembangan yang sangat pesat.10 

 Perkembangan tersebut didukung oleh beberapa hal, pertama, ia 

mempunyai kepribadian yang sangat longgar dan fleksibel kepada para 

khalifah-nya, khususnya kepada khalifah yang wilayahnya jauh dengan 

daerah Mranggen, Demak. Ia memberikan kebebasan kepada mereka untuk 

berdiri sendiri.11 Kedua, ia memiliki keterampilan untuk melakukan kerja-

kerja keulamaan, seperti mengajar santri dan mengelola madrasah.12 Ketiga, 

ia memiliki keterampilan dan kecakapan dalam berorganisasi. Hal tersebut 

terwujud dalam pembentukan wadah Majelis Thariqah Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Mranggen Demak.13 Lalu, yang keempat, ia 

menerapkan pentingnya mempelajari dan mengamalkan ilmu fiqih 

(syari’ah) dan ilmu tasawuf (tarekat) kepada para muridnya.  

 Dari perkembangan di atas, penelitian ini mencoba mendekati Kiai 

Muslih dari sisi pemikiran tasawufnya. Melihat, ia adalah guru di Pondok 

Pesantren dan Madrasah Futuhiyyah, serta mursyid dalam Tarekat 

Qadiryyah wa Naqsyabandiyyah, yang memiliki banyak khalifah. Selain 

itu, ia juga mempunyai karya yang bertema tasawuf seperti An-Nur Al-

 
10 Mengenai alasan perkembangan pesat Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di 

Mranggen Demak pada masa kepemimpinan Kiai Muslih, peneliti hanya menemukan penjelasan 

mengenai peran sosoknya yang karismatik, populer, dan menulis beberapa risalah, serta dihormati 

oleh para guru mursyid tarekat lain di Jawa, bahkan oleh mereka yang bukan muridnya. Lihat: 

Martin Van Bruinessen Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, h. 218, dan Tarekat Naqsyabandiyah 

di Indonesia, h. 96; serta Murtadho Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa, h. 200. 
11 Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah, h. 57. 
12 Murtadho Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa, h. 200.   
13 Aly Mashar. “Geneologi dan Penyebaran Thariqah Qadiriyah wa Naqshabandiyah di 

Jawa”, h. 249. 
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Burhani fi Tarjamatil Lujjaini Ad-Dani fi Dzikri Nubdzatin min Manaqib 

Asy-Syekh Abdi Al-Qadir Al-Jailani yang terdiri dari 2 juz, Yawaqit Al-Asani 

fi Manaqib Asy-Syekh Abdi Al-Qadir Al-Jailani, Al-Futuhat Ar-

Rabbaniyyah fi At-Thariqat Al-Qadiriyah wa An-Naqsyabandiyah, dll.  

 Oleh sebab itu, pada konteks ini, peneliti akan mendekati Kiai 

Muslih dari sisi pemikiran tasawufnya dengan menganalisis salah satu 

karyanya yang berjudul Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. Maka dari itu, berpijak 

dari permasalahan yang peneliti angkat, penelitian ini akan mencari konsep 

mengenai pemikiran tasawuf Kiai Muslih yang terdapat dalam kitab Al-

Futuhat Ar-Rabbaniyyah dengan cara menganalisis kitab itu, yang bertujuan 

untuk melihat deskripsi kitab, latar belakang penyusunan kitab, sistematika 

dan garis besar isi kitab, serta pemikiran tasawuf Kiai Muslih dalam kitab 

tersebut. Selain itu, peneliti akan mencari corak pemikiran tasawuf Kiai 

Muslih setelah membaca kitab tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian “Pemikiran 

Tasawuf Kiai Muslih Mranggen Demak”, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pemikiran tasawuf Kiai Muslih dalam kitab Al-

Futuhat Ar-Rabbaniyyah? 

2. Bagaimana corak pemikiran tasawuf Kiai Muslih dalam kitab Al-

Futuhat Ar-Rabbaniyyah? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sehubungan dengan pertanyaan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep tasawuf 

Kiai Muslih dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana corak pemikiran 

tasawuf Kiai Muslih dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah.  

Kemudian, kegunaan penelitian ini meliputi kontribusi secara 

teoritis dan praktik.  

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini merupakan sarana untuk mengembangkan studi 

ke-AFI-an di bidang tasawuf, khusunya pemikiran para tokoh tasawuf 

modern di daerah Jawa Tengah, tepatnya di Mranggen Demak.  

2. Kegunaan Praktik 

Penelitian ini merupakan sarana pengembangan diri bagi 

peneliti, dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti tentang studi tasawuf, khusunya tentang 

“Pemikiran Tasawuf Kiai Muslih Mranggen Demak”. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

Kiai Muslih, di antranya: 
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 Pertama, skripsi Achmad Rohmatullah yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

Karya Kiai Muslih”. Hasil kajian ini memperlihatkan, peneliti mengkaji 

kitab Manaqib karya Kiai Muslih dengan perspektif pendidikan Islam. Hal 

ini terlihat dari temuannya yang menjelaskan bahwa dalam kitab tersebut 

terdapat beberapa nilai pendidikan akhlak yang bisa dilihat dari dua aspek, 

yakni aspek hubungan dan sifat. Pertama, aspek hubungan terdiri dari 

hubungan kepada Allah, kepada manusia dan diri sendiri, serta kepada 

lingkungan. Lalu, yang kedua dari aspek sifat terdiri dari sifat mahmudah 

(terpuji), seperti: ridha, syukur, dan dermawan; lalu sifat madzmumah 

(tercela), seperti: marah, sombong, dan senang karena hawa nafsu.14 

 Kedua, skripsi Anis Choirman yang berjudul “Dinamika Pendidikan 

Pesantren Studi Implementasi dan Pengembangan atas Konsep Lima 

Elemen Dasar Pesantren pada Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan 

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa peneliti mencoba melihat dinamika pendidikan di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah dengan perspektif pendidikan Islam. Hal itu 

terlihat dari temuannya yang menjelaskan bahwa Pondok Pesantren 

Futuhiyyah mampu mempertahankan identitasnya sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional yang memperdalam berbagai pengetahuan 

agama dan tetap yakin menjaga keseimbangan lima komponen dasar 

 
14 Achmad Rohmatullah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Manaqib Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailani Karya Kiai Muslih”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Walisongo, Semarang, 2019, h. 100. 



8 
 

sebagai pembentuk santri yang ideal, yaitu pondok sebagai asrama santri, 

masjid, pengajaran berbagai kitab klasik, santri dan kiai. Selain itu, Pondok 

Pesantren Futuhiyyah mengambil sikap modern dalam hal mendidik santri-

santrinya dengan menyesuaikan terhadap perkembangan zaman, baik secara 

managemen kelembagaan, perubahan sistem pembelajaran, institusi, serta 

perubahan kurikulum pendidikan pesantren dengan tetap berlandaskan pada 

kaidah, “melestarikan nilai-nilai terdahulu yang baik, dan mengambil nilai 

baru yang lebih baik”.15 Adapun pembahasan mengenai Kiai Muslih, dalam 

skripsi ini dijelaskan secara singkat. Hanya mengenai deskripsi bagaimana 

pengelolaan pondok pesantren Futuhiyyah oleh Kiai Muslih, dan jasanya 

mendirikan Jam’iyyah ahli at-Thoriqoh.16 

 Ketiga, skripsi Binti Faridzatul Muflikah yang berjudul, “KH. 

Muslih dan Jaringan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah di Mranggen 

(1936-1981)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti 

mencoba melihat kontribusi KH. Muslih dalam penyebaran jaringan Tarekat 

Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di Mranggen dengan pendekatan sejarah 

peradaban Islam.17  Hal itu bisa dilihat dari studi yang diambil oleh peneliti, 

yaitu sejarah peradaban Islam. 

 
15 Anis Choirman, “Dinamika Pendidikan Pesantren: Studi Implementasi dan 

Pengembangan Atas Konsep Lima Elemen Dasar Pesantren Pada Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Suburan Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak”, Skirpsi Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga, 

Salatiga, 2010, h. 137-139. 
16 Anis Choirman, “Dinamika Pendidikan Pesantren: Studi Implementasi dan 

Pengembangan Atas Konsep Lima Elemen Dasar Pesantren Pada Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Suburan Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak”, h. 64. 
17 Binti Faridzatul Muflikah, “KH. Muslih dan Jaringan Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Mranggen (1936-1981)”, Skripsi Fakultas Adab UNISSULA, Semarang, 2020, 

h. 17. 
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 Keempat, jurnal Moh. Masrur yang berjudul, “Melacak Pemikiran 

Tarekat Kyai Muslih Mranggen (1912-1981 M) melalui Kitabnya: Yawaqit 

al-Asani Fi Manaqib al-Syeikh Abdul Qadir al-Jilani”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa peneliti mencoba membaca kitab Yawaqit karya 

Kiai Muslih untuk melacak pemikiran tarekatnya dengan pendekatan 

reading text. Namun, yang terlihat dari temuannya lebih kepada mengulas 

kitab ini ketimbang melacak pemikiran tarekat Kiai Muslih. Hal itu bisa 

dilihat dari pembahasan yang diangkat oleh peneliti, yaitu: deskrispsi 

singkat dan proses validasi kitab Yawaqit, lalu latar belakang penyusunan 

Yawaqit, kemudian sistematika dan garis besar isi kitab Yawaqit.18 

 Kelima, skripsi Saeful Zaenudin yang berjudul “Bimbingan Rohani 

Islam dalam Menangani Problematika Kehidupan Jamaah Thariqah 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Mranggen Demak”. Hasil dari kajian ini 

menunjukkan bahwa peneliti ingin melihat problematika kehidupan jamaah 

Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah dengan menggunakan pendekatan 

sosial-komunikasi. Hal itu bisa dilihat dari studi yang diambil oleh peneliti, 

yaitu bimbingan dan penyuluhan Islam.19 

 Keenam, skripsi Fatimmatuz Zahro, “Nilai-Nilai Pendidikan Sosial 

Keagamaan dalam Kitab Manaqib Al-Nurul Al-Burhani fi Tarjamati Al-

Lujaini Al-Dhani Karya Kiai Muslih bin Abdurrahman”. Hasil dari 

 
18 Moh. Masrur. “Melacak Pemikiran Tarekat Kyai Muslih Mranggen (1912-1981 M) 

melalui Kitabnya: Yawaqit al-Asani Fi Manaqib al-Syeikh Abdul Qadir al-Jilani”. Jurnal at-

Taqaddum, Vol. 6, No. 2, November 2014, h. 275-308. 
19  Saeful Zaenudin, “Bimbingan Rohani Islam dalam Menangani Problematika Kehidupan 

Jamaah Thariqah Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Mranggen Demak”, Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo, Semarang, 2018, h. 132-133. 



10 
 

penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti mencoba mengkaji kitab 

Manaqib Nurul Burhan karya Kiai Muslih bin Abdurrahman dengan 

pendekatan pendidikan Islam. Hal itu terlihat dari temuannya yang 

menjelaskan bahwa dalam kitab ini terdapat nilai-nilai pendidikan sosial 

keagamaan. Seperti: tolong menolong, pengabdian, kepedulian, kesetiaan, 

toleransi, disiplin, demokrasi dan keadilan.20 

 Ketujuh, skripsi Nurina Sofiyatun yang berjudul “Nilai-Nilai 

Keteladanan Guru dalam Kitab An-Nur Al-Burhaniy Juz II Karya KH. 

Muslih Al-Maraqi”. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa peneliti mencoba 

mengkaji kitab Manaqib an-Nur Al-Burhaniy Juz 2 dengan pendekatan 

pendidikan Islam. Hal itu terlihat dari temuannya yang menjelaskan bahwa 

dalam kitab ini terdapat nilai-nilai keteladanan guru yang dikelompokkan 

menjadi tiga, yaitu ibadah, akhlak, dan keimanan, yang diambil dari kisah 

yang disajikan dalam kitab ini. Adapun sosok guru dalam penelitian ini ialah 

Abdul Qadir al-Jailani yang menjadi panutan, yang memberikan teladan 

seperti: dermawan, jujur, tawadhu’, murah hati, sabar, wara’ dan takwa,.21 

 Kedelapan, skripsi Sahal Maqfud yang berjudul “Pengaruh Pola 

Pemikiran Muslih Abdurrahman Terhadap Kualitas Pendidikan Islam Pada 

Santri di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Mranggen Demak”. Hasil 

dari kajian ini menunjukkan bahwa peneliti mencoba melihat pengaruh dari 

 
20 Fatimmatuz Zahro, “Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam Kitab Manaqib Al-

Nurul Al-Burhani fi Tarjamati Al-Lujaini Al-Dhani Karya Kiai Muslih bin Abdurrahman”, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, Salatiga, 2020, h. 109.  
21 Nurina Sofiyatun, “Nilai-Nilai Keteladanan Guru dalam Kitab An-Nur Al-Burhaniy Juz 

II Karya KH. Muslih Al-Maraqi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 

Purwokerto, 2021, h. 75. 
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pemikiran Kiai Muslih terhadap kualitas pendidikan di pondok pesantren 

Futuhiyyah dengan pendekatan pendidikan Islam.22 

 Dari penelitian yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

sudah ada kajian mengenai Kiai Muslih, salah satunya dari segi pendidikan 

Islam, yaitu pendidikan model pesantren di Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak. Lalu, ada juga yang mengkaji karyanya, seperti kitab An-

Nur Al-Burhani Juz 1 dan 2, dengan menggunakan perspektif pendidikan 

Islam. Kemudian, kitab Yawaqit dengan menggunakan metode mengulas 

kitab tersebut, yakni mengulas secara singkat proses validasi, latar belakang 

penyusunan, dan sistematika kitab, serta garis besar isi kitab yawaqit. 

 Akan tetapi, dari penelitian di atas, peneliti belum menemukan 

kajian yang membahas mengenai Kiai Muslih dari segi pemikiran 

tasawufnya. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji pemikiran tasawufnya. 

Melihat, ia merupakan sosok guru di Pesantren dan Madrasah Futuhiyyah. 

Sekaligus guru mursyid dalam Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 

yang berkembang di Mranggen Demak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Pada studi ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

yang berguna untuk menjelaskan secara deskriptif dan komprehensif 

mengenai biografi Kiai Muslih dan karya-karyanya, serta 

 
22 Sahal Maqfud, “Pengaruh Pola Pemikiran Muslih Abdurrahman Terhadap Kualitas 

Pendiidikan Islam Pada Santri di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Mranggen Demak”, Skripsi 

Fakultas Agama Islam Univesitas Wahid Hasyim, Semarang, 2016, h. 1-13.  
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perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di masa 

kepemimpinannya. Kemudian, akan dijelaskan juga mengenai 

pengertian, dasar-dasar ajaran dan metode dalam ilmu tasawuf, yang 

akan digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini. Selanjutnya, 

peneliti akan menganalisis pemikiran tasawuf Kiai Muslih dengan cara 

membaca salah satu karyanya yang berjudul Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah. 

2. Sumber Data  

  Sumber data dalam studi ini dibagi menjadi dua, yakni 

pertama, data primer dalam studi ini menggunakan salah satu karya Kiai 

Muslih, yaitu kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah. Sedangkan, kedua, data 

sekunder dalam studi ini menggunakan referensi, seperti jurnal, buku, 

dan artikel dalam internet, serta menggunakan data pendukung lain yang 

bisa peneliti gunakan. 

3. Jenis Data 

  Jenis data dalam studi ini dibagi menjadi dua, yaitu membaca 

kitab Futuhat Ar-Rabbaniyah, digunakan untuk melihat pemikiran 

tasawuf dari Kiai Muslih. Kemudian, kepustakaan, digunakan untuk 

mengumpulkan data yang ada di perpustakaan, seperti buku, dokumen, 

dan penelitian sebelumnya yang serupa, yang berfungsi untuk 

menemukan landasan teori terkait masalah yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memakai data 

dekomentasi. Teknik ini digunakan untuk menguaraikan dan 
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menjelaskan tentang suatu hal melalui sumber-sumber dokumen, 

dengan cara mengumpulkan beberapa bahan seperti buku, jurnal, 

majalah, dan catatan pendukung yang sesuai dengan topik yang sedang 

diteliti.23 

5. Teknik Pengolahan Data 

  Pada studi ini, peneliti memakai tiga metode, yakni 

deskripsi, interpretasi, dan analisis. Pertama, metode deskripsi, 

dilakukan dengan menjabarkan secara teratur masalah yang sedang 

diteliti mengenai konsepsi pemikiran tokoh terkait.24 Metode ini 

digunakan untuk mengurai data secara apa adanya. 

  Kedua, metode interpretatif, dilakukan dengan mendalami 

dan memahami makna yang di maksud oleh tokoh secara khas dalam 

karyanya.25 Metode ini digunakan untuk memahami pikiran tokoh 

sehingga bisa diketahui maksud apa yang terdapat di dalam karyanya. 

  Ketiga, metode analisis, dilakukan secara konseptual atas 

makna yang terkandung dalam istilah-istilah dan pernyataan yang kita 

gunakan dan kita buat.26 Metode ini digunakan untuk menganalisis 

pemikiran tokoh terkait, sehingga bisa dibuat kesimpulan akhir 

tentangnya. 

 

 
23 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Transito, 1995), h. 132. 
24 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), h. 65. 

 25 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, h. 36  

 26 Louis O. Kattsoft, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1986), h.18. 
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6. Pendekatan Penelitian 

  Pada studi ini, peneliti menggunakan pendekatan historis 

faktual, karena studi ini merupakan penelitian mengenai pemikiran 

tokoh. Menurut Anton Bakker, pendekatan historis faktual ialah suatu 

penyelidikan yang difokuskan pada pemikiran tokoh, apakah semua 

karyanya atau hanya satu topik dalam karyanya.27 Dalam hal ini, peneliti 

akan membahas satu karya dari Kiai Muslih yang berjudul Al-Futuhat 

Ar-Rabbaniyyah untuk melihat konsep dan corak pemikiran tasawufnya.  

F. Sistematika pembahasan 

 Agar memudahkan proses pengkajian dan pemahaman mengenai 

kajian yang diangkat. Peneliti membagi pembahasan menjadi lima bab, 

meliputi: 

 Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, yaitu penjelasan tentang ilmu tasawuf yang terdiri dari 

pengertian, dasar-dasar, dan metode dalam ilmu tasawuf. 

 Bab ketiga, yaitu deskripsi mengenai biografi Kiai Muslih yang 

terdiri dari riwayat hidupnya, karya-karyanya, dan perkembangan tarekat di 

masa kepemimpinannya.  

 
27 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Galia Indonesia, 1984), h. 136. 
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 Bab keempat, yaitu pembahasan utama dalam penelitian ini. peneliti 

akan menganalisis pemikiran tasawuf dari Kiai Muslih Mranggen Demak 

dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 

 Bab kelima, yaitu penutup yang meliputi penarikan kesimpulan 

akhir dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah menguraikan hasil temuan yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Selanjutnya, peneliti akan memberikan kesimpulan yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Setelah peneliti membaca kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah, terdapat 

beberapa konsep dalam kitab tersebut yang menjadi dasar pemikiran 

tasawuf Kiai Muslih, yaitu 1) Mabadi Ilmu Thariqah, 2) Adab, 3) 

Lathaif (kelembuatan-kelembutan dalam jiwa manusia), 4) Ath-Thariq 

(jalan), dan 5) Muraqabah (mengamati kebesaran Allah dalam hati). 

2. Setelah menemukan beberapa konsep yang menjadi pemikiran tasawuf 

dari Kiai Muslih dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah, peneliti 

melihat jika pemikiran tasawufnya lebih dekat atau bercorak dengan 

tasawuf akhlaki. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik dari tasawuf 

akhlaki, yaitu 1) Melandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis, 2) Tidak 

menggunakan istilah-istilah filsafat yang terdapat ungakapan-ungkapan 

syathahat (samar), 3) Lebih bersifat mengajarkan dualisme dalam 

hubungan antara Tuhan dan manusia, 4) Kesinambungan antara hakikat 

dengan syari’at, dan 5) Lebih berfokus pada pembinaan, pendidikan 

akhlak, dan pengobatan jiwa dengan cara riyadhah (latihan-latihan). 
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B. Saran-saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, peneliti 

memiliki beberapa saran, di antaranya: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya, dapat memberikan pendekatan baru 

dalam meneliti pemikiran tokoh tasawuf, khususnya Kiai Muslih 

Mranggen, dan memberikan tawaran baru berupa sudut pandang lain 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.   

2. Diharapkan studi tasawuf, mampu mengembangkan pemikiran para 

tokoh tasawuf modern di daerah Jawa Tengah, tepatnya di Mranggen 

Demak. 

3. Diharapkan, setelah meneliti pemikiran tokoh tasawuf modern, 

mendapatkan pengetahuan baru mengenai konsep tasawuf yang bisa 

dijadikan sebagai landasan untuk menjalani kehidupan sekarang ini. 
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